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ABSTRAK 

 
Amanda Retno Palupi : Sistem Pemilihan Parfum menggunakan Metode Perbandingan 

Eksponensial, Skripsi, Prodi Sistem Informasi, Fakultas Teknik UN PGRI Kediri, 2019. 

 

Parfum adalah produk yang sudah tidak asing lagi dalam kehidupan sehari-hari. Parfum atau minyak 

wangi adalah wewangian yang dihasilkan dari proses ekstraksi bahan-bahan aromatik yang digunakan 

untuk memberikan aroma wangi bagi tubuh, obyek benda ataupun ruangan. Pada masa ini parfum 

banyak pengaruhnya bagi masyarakat  terkadang kualitas dan harga saja belum bisa memastikan 

parfum mana yang paling terbaik sesuai kriterianya yang bisa dijual kembali ke para calon konsumen 

oleh karena itu diperlukan sebuah sistem yang dapat menentukan atau memilih parfum mana yang 

paling terbaik sesuai kriteria parfum, misal dari harga, kemasan, ketahanan, aroma, ukuran. 

Permasalahan penelitian ini adalah sering terjadinya kesalahan dalam pemilihan parfum 

berdasarkan kriteria yang sesuai dengan keinginan konsumen. 

Penelitian ini menggunakan metode Perbandingan Eksponensial (MPE) untuk menentukan  parfum 

mana yang paling terbaik sesuai kriteria. 

Berdasarkan simpulan memberikan opsi terbaik untuk pemilihan parfum dan membantu para 

kustomer dalam menentukan parfum yang tepat sehingga mempermudah dalam pemilihan parfum 

berdasarkan selera dan membantu customer dalam menentukan parfum sesuai dengan kualitas dan 

daya beli. 

Kata Kunci : Sistem Pemilihan, Parfum Metode Perbandingan Eksponensial (MPE) 

 

I. LATAR BELAKANG 

Parfum adalah produk yang sudah tidak 

asing lagi dalam kehidupan sehari-hari. 

Parfum atau minyak wangi adalah 

wewangian yang dihasilkan dari proses 

ekstraksi bahan-bahan aromatik yang 

digunakan untuk memberikan aroma 

wangi bagi tubuh, obyek benda ataupun 

ruangan. Proses ekstraksi tersebut 

menghasilkan minyak esensial yang 

memiliki aroma wangi yang sangat pekat. 

Kebayakan parfum dihasilkan dari 

ekstraksi tumbuh-tumbuhan seperti 

bunga, akar, daun atau kayu tapi ada juga 

yang berasal dari hewan seperti musk 

(kasturi) yang dihasilkan dari kelenjar 

rusa, namun pada konteks nya di jaman 

sekarang musk pada parfum sudah 

diganti dengan senyawa sintetik, karena 

adanya pelarangan keras atas perburuan 

rusa yang merupakan satwa yang 

dilindungi. Parfum yang biasa dijual 

tidak terdiri dari sepenuhnya minyak 
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esensial murni, melainkan telah melewati 

proses pencampuran dan pengenceran, 

campuran tersebut terdiri dari minyak 

esensial itu sendiri, air destilasi dan 

alkohol.Apalagi saat ini aroma parfum 

yang ditawarkan sudah semakin beragam, 

baik yang dikhususkan untuk pria, 

wanita, ataupun untuk keduanya. Kata 

parfum sendiri berasal dari bahasa latin 

“per fumum” yang berarti melalui asap. 

Pada zaman dahulu, orang-orang 

menggunakan tanaman herbal, rempah-

rempah dan bunga dan dicampurkan 

bersama untuk membuat wewangian. 

Selanjutnya pada pertengahan abad ke-15 

parfum mulai dicampur minyak dan 

alkohol. Meskipun demikian, parfum 

baru mengalami kemajuan pesat pada 

abad ke-18 dengan munculnya beragam 

aroma wewangian dan botol yang indah. 

Pada masa ini parfum sangat besar 

pengaruhnya bagi masyarakat yang 

menggunakan parfum sebagai kebutuhan 

harian mereka, parfum digunakan sebagai 

penunjang penampilan dan meningkatkan 

nilai percaya diri bagi yang 

menggunakannya. Eksistensi parfum 

sangat besar didunia perdagangan, karena 

hampir sebagian masyarakat dunia 

menggunakan parfum. Dengan banyaknya 

variant parfum saat ini konsumen banyak 

yang memilih parfum dengan 

mengutamakan isu persepsi terhadap 

produk parfum mana yang nantinya akan 

mereka pilih yang diukur dari pengalaman 

terhadap merek. 

Masalah yang dihadapi adalah 

menentukan kriteria berdasarkan 

kualitasnya terkadang kualitas dan harga 

saja belum bisa memastikan parfum mana 

yang paling terbaik sesuai kriterianya yang 

bisa dijual kembali ke para calon 

konsumen oleh karena itu diperlukan 

sebuah sistem yang dapat menentukan atau 

memilih parfum mana yang paling terbaik 

sesuai kriterianya parfum, misal dari harga, 

kemasan, ketahanan aroma, ukuran. 

Sistem Pemilihan parfum ini 

menggunakan Metode Perbandingan 

Eksponensial (MPE) yang bertujuan 

untuk memberikan opsi terbaik untuk 

pemilihan parfum terbaik yang berasal 

dari distributor sehingga dapat membantu 

pihak toko untuk mempermudah 

pemilihan parfum terbaik berdasarkan 

kriteria yang diinginkan. dari latar 

belakang ini telah didapatkan judul 

penelitian ini yaitu adalah “ Sistem 

Pemilihan parfum Menggunakan 

Metode Perbandingan Eksponensial  ”.
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II. METODE 

 

I  Metode Pengumpulan Data  

      Metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data pada penelitian ini, 

yaitu:  

1. Observasi  

Observasi dilakukan dengan 

melakukan pengamatan langsung terhadap 

parfum yang ada pada toko tersebut. 

2. Wawancara  

Wawancara berfungsi untuk 

mengumpulkan informasi yang akan 

berguna dalam menentukan beras tersebut 

berkondisi utuh atau tidak. Wawancara 

dilakukan kepada pemilik toko yang ada di 

Kediri yang menjadi studi kasus dalam 

penelitian ini sehingga didapat data-data. 

3. Survei 

Survei dilakukan di tempat penelitian 

yang akan diteliti. Sehingga akan 

ditemukan permasalahn di tempat tersebut. 

4. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk 

mengetahui metode yang bisa digunakan 

untuk menyelesaikan masalah dan 

memperoleh referensi untuk menerapkan 

metode perbandingan eksponensial yang 

akan digunakan dalam penelitian tersebut. 

II.Alur Penelitian 

      Pada tahap alur penelitian 

menggunakan teknik secara deskriptif 

karena Penelitian deskriptif mempunyai 

langkah-langkah penting yang 

digambarkan pada Gambar 3.1 Diagram 

Penelitian Deskriptif : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan secara detail mengenai 

Gambar 3.1 Diagram Penelitian Deskriptif 

adalah sebagai berikut : 

1. Identifikasi Masalah adalah alur pada 

tahapan pertama penelitian yang 

melakukan proses mengidentifikasi 

adanya permasalahan signifikan yang 

ada pada tempat yang diteliti dan 

untuk dipecahkan melalui metode 

deskriptif. 

Identifikasi Masalah 

Rumusan Masalah 

Tujuan dan Manfaat 

Studi Pustaka 

Pengumpulan Data 

Metode Penelitian 

Analisis Data 

Pengujian Sistem 

Laporan Penelitian 
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2. Rumusan Masalah adalah tahapan 

selanjutnya setelah proses 

identifikasi masalah, pada tahapan 

ini peneliti melakukan perumusan 

masalah berdasarkan hasil 

identifikasi masalah yang sudah 

dijabarkan secara jelas. 

3. Tujuan dan Manfaat adalah proses 

selanjutnya setelah perumusan 

masalah yaitu menetukan tujuan dan 

manfaat penelitian yang akan 

dilakukan setelah proses perumusan 

masalah. 

4. Studi Pustaka adalah tahapan 

selanjutnya setelah proses pembuatan 

tujuan dan manfaat penelitian yaitu 

dengan cara melakukan studi pustaka 

yang berkaitan dengan permasalahan 

yang terjadi pada tempat kasus 

penelitan yang dapat membantu dan 

memperjelas permasalahan yang 

akan dihadapi. 

5. Pengumpulan Data adalah tahapan 

selanjutnya setelah proses pembuatan 

studi pustaka, pada tahap 

pengumpulan data para peneliti 

melakuakan pengambilan data atau 

pengumpulan data yang terkait 

dengan permasalahan yang ada pada 

kasus penilitan sehingga 

memudahkan dalam proses 

pemecahan kasus penelitian. 

6. Metode Penelitan adalah proses 

selanjutnya setelah pengumpulan 

data yaitu pada tahap ini peneliti 

membuat desain metode penelitian 

yang hendak digunakan termasuk 

dalam hal ini menetukan populasi, 

sampel, teknik sampling, 

menentukan instrumen pengumpul 

data, dan menganalisis data 

berdasarkan hasil data yang 

didapatkan pada proses pengumpulan 

data. 

7. Analisis Data adalah tahapan 

selanjutnya setelah proses pemilihan 

metode penetlitian, pada tahap ini 

peneliti melakuakan analisa data 

yang dikumpulkan pada tahap 

pengumpulan data dan melakukan 

proses menganalisa data berdasarkan 

metode penilitan yang dipakai.  

8. Pengujian Sistem adalah tahap 

selanjutnya setelah proses analisa 

data, pada tahap ini peneliti 

melakukan pengujian sistem yang 

telah dibuat berdasarkan hasil analisa 

data sebelumnya dengan melakukan 

pengujian terhadapa data yang sudah 

dikumpulkan pada tahap 

pengumpulan data dan melakukan 

pengujian sistem berdasarkan metode 

penelitian yang dilakukan.  

9. Laporan Penelitian adalah tahap 

terakhir pada alur penelitian setelah 

proses pengujian sistem, pada tahap 

ini peneliti membuat laporan 

penelitian berdasarkan hasil 
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10. pengujian sistem yang telah 

dilakukan dengan menentukan 

kesesuaian sistem yang telah dibuat 

dengan data kasus penelitian yang 

11. sudah dilakukan berdasarkan metode 

penelitian yang dipakai pada  tahap 

perancangan sistem yang sudah 

dibuat. 

 

III .Hasil dan Kesimpulan 

I Hasil 

Dalam proses penerapan sistem pada 

aplikasi, diperlukan penjelasan tahapan-

tahapan yang ada pada proses alur sistem 

pada program, seperti gambar alur sistem 

program pada Gambar 5.1 Alur Sistem 

Program dibawah ini: 

 

                    

Keterangan Alur Sistem Program, 

menjelaskan bahwa terdapat tahapn-

tahapan dalam menentukan hasil akhir 

perhitungan SPK menggunakan metode 

MPE, yaitu adalah sebagai berikut : 

1. Pertama memasukkan nilai nilai 

bobot yang dijadikan acuan nilai 

untuk tiap alternatif dan kriteria 

yang ada pada perhitungannya. 

2. Selanjutnya memasukkan data 

kriteria atau bisa disebut juga data 

mengenai nama parfum yang ada. 

3. Selanjutnya memasukkan data 

kriteria atau bisa disebut juga data 

mengenai nama parfum yang ada. 

4. Selanjutnya memasukkan data nilai 

bobot untuk tiap kriteria yaitu 

adalah data mengenai semua 

penilaian parfum berdasarkan tiap-

tiap kriteria yang ada. 

5. Selanjutnya proses perhitungan 

nilai dengan menggunakan SPK 

metode MPE. 

6. Terakhir tampilan nilai hasil akhir 

pada proses SPK metode MPE, 

yang nilainnya jadi ranking untuk 

menentukan mana alternatif yang 

terbaik.  

 

Gambar 5.2 Nilai Bobot 

Nilai Bobot, Menjelaskan bahwa data 

diatas digunakan untuk menentukan bobot 

untuk setiap kriteria penilaiian berdasarkan 

prioritas yang tidak penting 1 sampai 

dengan sangat penting 5. 

Setelah menentukan nilai bobot, maka 
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menentukan kriteria yang ada, seperti 

Gambar di bawah ini : 

 

Gambar 5.3 Data Kriteria 

Data kriteria, menjelaskan bahwa 

data kriteria adalah data untuk membagi 

kategori penilaian pada parfum seperti 

berdasarkan harga, aroma, ketahanan, 

ukuran dan kemasan. 

Selanjutnya adalah menentukan nilai pada 

alternatif di setiap kategori-kategori yang 

ada, seperti Gambar 5.4 Data Nilai Tiap 

Kriteria di bawah ini : 

 

Gambar 5.4 Data Nilai Tiap Kriteria 

Data Nilai Tiap Kriteria, 

Menjelaskan bahwa data diatas digunakan 

untuk menginputkan bobot atau nilai untuk 

setiap kriteria dan memasukkan nama 

alternative penilaiaan yang baru, dan untuk 

penilaiaan bobot setiap kriteria penilaianya 

berdasarkan prioritas yang Sangat Buruk 1 

sampai dengan Sangat Baik 5 dan utnuk 

cara penggunaannya adalah dengan cara 

memasukkan nama parfum terus pilih 

tahun pembuatanya, terus beri nilai dengan 

cara pilih sangat buruk hingga sangat baik 

yaitu pada pilihan harga, aroma, 

ketahanan, ukuran dan kemasan untuk 

mendapatkan hasil akhir nilai. 

Selanjutnya adalah masuk proses 

perhitungan dengan metode MPE, dan 

untuk hasil dari perhitungan yang telah 

dimasukkan 

 

Gambar 5.5 Hasil Akhir Penilaian 

Hasil Akhir Penilaian, menjelaskan 

hasil tahapan perhitungan nilai alternatif 

kriteria pada implementasi  program yang 

sudah dibuat berdasarkan perhitungan 

manual dan menjelaskan bahwa aplikasi 

menampilkan hasil tahapan akhir yang 

dimana Alternatif Parfum La Rive 

memiliki ranking no 1 dan memiliki nilai 

sama seperti perhitungan secara manual 

yaitu 1745. 

Maka dari hasil pengujian yang telah 

ditunjukkan di atas menunjukkan bahwa 

sistem penunjang keputusan menggunakan 

metode MPE yang sudah dilakukan, sudah 

berjalan dengan baik dan benar 



 

 

Pegujian Hasil Manual 

Dari proses pengerjaan hasil akhir secara 

manual telah didapatkan hasil pengujian 

secara manual dan perhitungannya pada 

Gambar : 

 

Pengujian Hasil Aplikasi 

Dari proses pengerjaan hasil akhir oleh 

aplikasi telah didapatkan hasil pengujian 

secara manual dan perhitungannya pada 

Gambar: 

 

Hasil Akhir Program 

 

IV.PENUTUP 

1.KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembuatan 

sistem yang telah dibuat, menunjukkan 

kesimpulan berdasarkan tujuan penelitian 

yang dilakukan adalah membuat 

pembuktian sistem pendukung keputusan 

dengan Metode Perbandingan 

Eksponensial yang membantu para 

kustomer parfum dalam menentukan 

parfum yang tepat dalam pemilihan parfum 

berdasarkan selera, kualitas dan daya beli 

 

2.SARAN 

Dari hasil pembuatan sistem 

penunjang keputusan ini, bahwa masih 

banyak kekurangan di dalam sistem ini. 

Oleh  karena itu banyak saran yang bisa 

diberikan yaitu: 

1. Fitur keamanan agar tidak  semua orang 

bisa mengaksesnya. 

2..Mengembangkan sistem dengan 

menambahkan metode lainnya untuk 

menyelesaikan permasalahan secara 

terperinci. 
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